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1. Daya saing Indonesia peringkat ke-34 dari 144 negara (2015 turun jadi 37 dari 140 negara),  

2. Pilar kesiapan teknologi bernilai rendah (85 dari 140 negara) dibandingkan pilar lainnya. 
Peringkat tertinggi adalah pilar market size (10), pilar inovasi pada peringkat 30.  

3. Fakta ini berarti perkembangan sumber daya Iptek belum memberikan sumbangan yang 
signifikan terhadap pembentukkan keunggulan posisi Indonesia di dalam meningkatkan 
daya saing.  

Sumber: WEF 2015 

PT JANGAN HIDUP DALAM LAMUNANNYA SENDIRI 

Jangan  bekerja  hanya  utk  lingkungnnya  sendiri. Kalau  riset ya  

harus dapat  diimplementasikan  dan  menuju  ke pemanfaatan  

bagi  masyarakat . Riset harus perkuat  inovasi  & daya  saing . 
(Konferensi  Nasional  FRI, 29 Januari  2016 dan  juga di LAPAN Sept 2015)  

SDM SARPRAS DANA REGULASI SIENCTIFIC OUTPUT 

LATAR BELAKANG 



menciptakan nilai tambah sumber daya alam dalam rangka 

transformasi ekonomi nasional menuju          

innovation driven economy 

¶Buku Putih Penelitian, 

Pengembangan dan 

Penerapan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi 2005-2025  

¶Kebijakan Strategis Nasional 

Bidang Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Jakstranas Iptek)  

¶Agenda Riset Nasional (ARN) 

¶Iptek dalam Masterplan 

Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi 

Indonesia  (MP3EI)  

¶Kapasitas dan kompetensi riset; 

¶Kemampuan pengembangan 

menuju proses penciptaan 

berbasis Iptek;  

¶Jaringan kelembagaan dan 

peneliti di ranah lokal, regional 

dan global; 

¶Relevansi & Produktivitas 

litbangnas utk menjawab kebu-

tuhan teknologi masyarakat; 

¶Pendayagunaan riset dan 

pengembangan nasional 

Lembaga Riset 
Non Kementerian 

(LPNK) 

Unit Riset 
Pendidikan 

Tinggi 

Masyarakat/ 
Komunitas  
Peneliti spt 
AIPI, DRN  

Unit Riset 
Kementerian/ 

Lembaga/Daerah 

ÅDiskoneksitas hasil riset dengan kebutuhan dunia industri;  
ÅDiskoneksitas riset antara perguruan tinggi dengan lembaga-lembaga riset; 
ÅBelum optimalnya sumber daya riset (personil litbang seperti peneliti, perekayasa 

dan dosen; anggaran, peraturan dan fasilitas riset).  

RENCANA INDUK 
RISET NASIONAL !!! 

Bangsa Indonesia dihadapkan 
pada kondisi masih lemahnya: 

Sejumlah kebijakan Iptek telah 
diterbitkan tapi belum optimal 

SISTEM NASIONAL PENELITIAN, PENGEMBANGAN DAN PENERAPAN ILMU 
PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI  

MARWAH IPTEK (RISET) 

LATAR BELAKANG 



HC/SDM SARPRAS DANA REGULASI SIENCTIFIC OUTPUT 

Publikasi Internasional Indonesia dibandingkan dengan 
beberapa negara ASEAN, 1996 -2014 

Source: SCImago Lab, 2015 

INDIKATOR ςPUBLIKASI RISET- 



HC/SDM SARPRAS DANA REGULASI SIENCTIFIC OUTPUT 

Perbandingan  Jumlah  Paten  Indonesia dengan  beberapa  negara 
ASEAN di USPTO 2005-2014  

Source: SCImago Lab, 2015 

INDIKATOR ςPATEN- 
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RISET INDUK RISET NASIONAL 

2015 - 2045  



VISI  
òIndonesia 2045 

Berdaya Saing dan 
Berdaulat Berbasis 

Iptekó 

"Indonesia 2045 Berdaya Saing"  
Riset menjadi motor utama untuk menghasilkan 

invensi dan inovasi yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan daya saing 
bangsa.  

òBerdaulat berbasis iptekó  
RIRN menjadi titik awal membentuk Indonesia 

yang mandiri secara sosial ekonomi melalui 

penguasaan dan keunggulan komparatif iptek 
yang tinggi secara global.  

MISI 

1. Menciptakan masyarakat Indonesia 
yang inovatif berbasis iptek  

2. Menciptakan daya saing bangsa secara 
global berbasis riset  

TUJUAN:  
1. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi 

riset Indonesia di ranah global  
2. Meningkatkan literasi iptek masyarakat  
3. Meningkatkan ekonomi berbasis iptek  

SASARAN:  
SS1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM  
        terkait riset yang mampu berkompetisi  
        secara global  
SS2. Meningkatkan relevansi dan produktifitas  
        riset serta peran pemangku kepentingan  
        dalam kegiatan riset  
SS3. Meningkatkan kontribusi riset terhadap  
        pertumbuhan ekonomi nasional secara  
        signifikan  

BERKONTRIBUSI DALAM 
PERTUMBUHAN EKONOMI 
NASIONAL & PENINGKATAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

VISI, MISI, TJUAN, SASARAN RIRN 
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POSISI RIRN DALAM  
SISTEM PERENCANAAN NASIONAL 

RIRN 

άǎŜōŀƎŀƛ ǊŜƴŎŀƴŀ  
ǎŜƪǘƻǊ LǇǘŜƪέ 

(dimodifiksi) 

LIMA  

TAHUNAN  



1. IPTEK HARUS BERKONTRIBUSI 
SECARA TERUKUR DALAM PERTUM-
BUHAN EKONOMI NASIONAL 

2. SINERGI DENGAN RIPIN & RIEKN 
3. ACUAN Ą KOREA SELATAN 2015 = 

INDONESIA 2039 
4. CAKUPAN RIRN LINTAS K/L 

TITIK AWAL IMPLEMENTASI RIRN 



PERBANDINGAN TFP, PATEN, PUBLIKASI, INCOME/KAPITA  
MALAYSIA, KOREA DAN TAIWAN 

Sumber: IMF Working Paper: How Malaysia Can Escape Middle Income Trap 2015 

TFP/MFP 

PATEN 

GDP/KAPITA 

PUBLIKASI 
(SCImago) 



ALASAN PEMILIHAN BENCHMARK  

PDB = Modal + Tenaga_Kerja +  TFP 

MFP = (TFP / PDB) x 100% 

Tahun 

Korsel 

Jepang, Swiss, ... 

MFP KORSEL 



TARGET-TAHAPAN KONTRIBUSI RISET 2015-2045 
DALAM PERTUMBUHAN EKONOMI NASIONAL 

OUTPUT & OUTCOME TERCAPAI                    
BILA INPUT DIPENUHI 

TARGET 2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045 

Input: 
SDM Peneliti a 

 
1.071 

 
1.600 

 
3.200 

 
4.800 

 
6.400 

 
8.000 

 
8.600 

GBAORD/PDB (%) 0,15 b 0,21 0,42 0,63 0,84 1,05 1,26 

GERD/PDB (%) 0,20 0,84 1,68 2,52 3,36 4,20 5,04 

Rasio SDM Kandidat Peneliti (%) c 5,6 20 40 60 80 90 100 

Output: 
Produktifitas Peneliti  

 
0,02 d 

 
0,04 

 
0,08 

 
0,10 

 
0,14 

 
0,18 

 
0,22 

Outcome: 
MFP (%) 

 
16,7 

 
20,0 

 
30,0 

 
40,0 

 
50,0 

 
60,0 

 
70,0 

a Orang per sejuta penduduk 
b Gaji pelaksanan R&D, total alokasi bukan penyerapan (2014) 
c Rasio mahasiswa S2 dan S3 terhadap mahasiswa S1 
d Total publikasi Indonesia menurut SCImago (Gambar 2.1. Tahun 2014) 

TBSDA 
TMBSDA 

TTM 
TTJ TT 

TF 



PRIORITAS AREA RISET DALAM 6 KELOMPOK                                                 
MAKRO TEKNOLOGI -sesuai RIPIN-                                                                                            

(DALAM MENDUKUNG TARGET KONTRIBUSI RISET UNTUK EKONOMI INDONESIA) 

Area Riset 2015 

-  

2019 

2020 

-  

2024 

2025 

-  

2029 

2030 

-  

2034 

2035 

-  

2039 

2040 

-  

2044 

Teknologi  berbasis  SDA 

(TBSDA) 
1 6 6 6 6 6 

Teknologi  Maju  berbasis  

SDA (TMBSDA) 

2 1 5 5 5 5 

Teknologi  Terapan  ð 

Manufaktur  (TTM) 

3 2 1 4 4 4 

Teknologi  Terapan  ð 

Jasa  (TTJ) 

4 3 2 1 3 3 

Teknologi  Tinggi (TT) 5 4 3   2   1 2 

Teknologi  Frontier (TF) 6 5 4 3 2 1 

Catatan: 1) Urutan prioritas setiap kelompok periode pada setiap periode ditunjukkan dengan nomor. 
 2) Contoh rasio anggaran:   1 : 2 : 3 : 4 : 5 : 6 = 40% : 25% : 12,5% : 10% : 7,5% : 5% 



STRATEGI PENCAPAIAN  

DSB DSB DSB 

Meningkatkan  peran  swasta                 
dalam  riset (unit R&D, double tax,                   

Filantropis , CSR, Link-match)  

Meningkatkan  jumlah  (absolut )           
dan  kualitas   peneliti  (PT, LPNK, LPK, 

Industri , peneliti  lain)  

Meningkatkan  jumlah  S2 dan  S3 
(perbanyak  beasiswa  dan  

kemudahan  S2 & S3) 

Terkait Sasaran Input GERD; dan 
BRB-APBN 

Terkait  Sasaran Input SDM        

Peneliti  

Terkait   Sasaran Input  SDM     

kandidat  peneliti  

S
I.

1-
2

 
S

I.
3 

S
I.
4 

OUTPUT & OUTCOME TERCAPAI BILA INPUT DIPENUHI 

Meningkatkan  relevansi  & produk -
tifitas  peneliti  (wahana / sarpras , 

insentif , kerma  riset, peraturan ) 

Terkait   Sasaran Output    

produktifitas  peneliti  S
O

.1
 

PEMILIHAN PRIORITAS AREA & TEMA 
FOKUS RISET Ą MENENTUKAN !! 



CAPAIAN QUICK-WIN  2019 

1. Indonesia Juara  ASEAN pada  tahun  2020 (Peringkat  2015 = # 4)  

3. Peningkatan  Kontribusi  Swasta Terhadap  Riset Mendekati  75% pada  2020 

2. Percepatan  Peningkatan  Hilirisasi Hasil Riset dan  Pemanfaatan  Bagi  Masyarakat  

×Menambah peneliti dari 1.071 menjadi 1.600 per- 
    sejuta penduduk (2019), 
×Anggaran riset basis output dan Multi Year, 
×Pemanfaatan bersama infrastruktur riset, 
×Melakukan fokus riset basis RIRN, 
×Peningkatan kerjasama riset dengan mitra global, 

×Peningkatan kerjasama riset dengan industri, 
×Insentif fiskal: doubel tax deduction, dll, 

×Menyelesaikan regulasi turunan UU Paten-Royalti, 
×Revitalisasi proses paten dan insentif paten, 

×Penguatan kerjasama dgn BEkraf & Kemenperin, 

 
×Insentif penyelenggaraan konferensi global, 
×Insentif publikasi global, 
×Optimalisasi sumber pendanaan riset LPDP, 
×DIPI, CSR industri, filantropi, PTN/S, 
×Re-entry dan optimalisasi diaspora,  
×Peningkatan Kapasitas Peneliti. 

 

 
×Peningkatan infrastruktur inkubasi, 
×Insentif untuk industri pemula, 
×Mendorong standarisasi proses dan produk. 

 

×Peningkatan program PPBT, PUI, TP, STP. 

 





Rasio  (1 + 2) : 3 : 4 : 5 : 6 = 60 : 15 : 12,5 : 7,5 : 0 (%) 
*5% : anggaran sosial humaniora, seni dan pendidikan belum masuk  



SKENARIO PORSI ALOKASI ANGGARAN 

NO AREA RISET BIDANG FOKUS ANGGARAN (%)

1 Teknologi Berbasis SDA Ketahanan Pangan 20.00

2 Teknologi Berbasis SDA Kemaritiman 20.00

3 Teknologi Maju Berbasis SDAPenciptaan dan Pemanfaatan Energi 

Baru dan Terbarukan

10.00

4 Teknologi Maju Berbasis SDAPengembangan Teknologi Kesehatan 

dan Obat

10.00

5 Teknologi Terapan ManufakturPengembangan Teknologi dan 

Manajemen Transportasi

7,5

6 Teknologi Terapan ManufakturPengembangan Teknologi 

Pertahanan dan Keamanan

7,5

7 Teknologi Terapan Jasa Manajemen Penanggulangan 

Kebencanaan

6,25

8 Teknologi Terapan Jasa dan 

Teknologi Frontier

Teknologi Informasi dan Komunikasi 6,25

9 Teknologi Tinggi dan Teknologi 

Frontier

Material Maju 7,5

10 Teknologi Frontier Sosial Humaniora, Seni Budaya, dan 

Pendidikan

5.00

Total 100.00



SKENARIO ANGGARAN RISET 
NO BIDANG FOKUS

2017 2018 2019 Total 2017 2018 2019 Total

1 Ketahanan Pangan 4 6 10 20 5,4 9 16,6 31

2 Kemaritiman 4 6 10 5,4 9 16,6 31

3 Penciptaan dan Pemanfaatan 

Energi Baru dan Terbarukan 2 3 5 10 2,7 4,5 8,3 15,5

4 Pengembangan Teknologi 

Kesehatan dan Obat 2 3 5 10 2,7 4,5 8,3 15,5

5 Pengembangan Teknologi dan 

Manajemen Transportasi 1,5 2,25 3,75 7,5 2,025 3,375 6,225 11,625

6 Pengembangan Teknologi 

Pertahanan dan Keamanan 1,5 2,25 3,75 7,5 2,025 3,375 6,225 11,625

7 Manajemen Penanggulangan 

Kebencanaan 1,25 1,875 3,125 6,25 1,688 1,813 5,188 9,688

8 Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 1,25 1,875 3,125 6,25 1,688 1,813 5,188 9,688

9 Material Maju 1,5 2,25 3,75 7,5 2,025 3,375 6,225 11,625

10 Sosial Humaniora, Seni Budaya, 

dan Pendidikan 1 1,5 2,5 5 1,35 2,25 4,15 7,75

Total 20 30 50 100 27 45 83 155

Skenario 1 Skenario 2
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PRIORITAS RISET NASIONAL  

HINGGA 2019  
PADA 10 BIDANG FOKUS 
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http://rirn.ristekdikti.go.id  
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BIDANG FOKUS AGENDA RISET NASIONAL 2015 -2019 PADA 

BUKU RIRN 2015-2045 
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Nawa Cita 

RPJMN 

Solusi Aktual 

 

 

1. Kemandirian Pangan 

2. Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Baru dan 

Terbarukan 

3. Pengembangan Teknologi Kesehatan dan Obat 

4. Pengembangan Teknologi dan Manajemen 

Transportasi 

5. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  

6. Pengembangan Teknologi Pertahanan dan Keamanan 

7. Material Maju  

8. Kemaritiman  

9. Manajemen Penanggulangan Kebencanaan dan 

Lingkungan 

10.Sosial Humaniora ï Seni Budaya ï Pendidikan 


